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Abstrak  

Perkembangan teknologi digital menuntut guru memiliki kompetensi abad ke-21, 

termasuk literasi digital dan kemampuan berpikir komputasional. Pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi literasi digital dan keterampilan 

pemrograman guru melalui pelatihan pemrograman blok berbasis Adaptive 

Massive Open Online Course (MOOC). Kegiatan ini melibatkan 30 guru dari 

berbagai jenjang pendidikan di Kalimantan Barat. Metode yang digunakan adalah 

pelatihan terbimbing berbasis daring dengan pendekatan adaptif. Pengabdian ini 

dilaksanakan selama 2 minggu termasuk pelatihan terbimbing secara online dengan 

menggunakan platform MOOC. Hasil pengabdian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep pemrograman dasar, 

kemampuan berpikir komputasional, serta keterampilan merancang media 

pembelajaran berbasis pemrograman blok. Evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan 

peserta sangat tinggi dengan persentase 91% pada aspek administrasi dan 89,6% 

pada evaluasi kompetensi. Dengan demikian, model Adaptive MOOC terbukti 

efektif dalam meningkatkan kompetensi guru secara fleksibel dan berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: adaptive, computational thinking, pemrograman blok, MOOC, 

literasi digital 

  

Abstract 
The advancement of digital technology necessitates that teachers possess 21st-

century competencies, including digital literacy and computational thinking skills. 

This community service initiative aimed to enhance teachers' digital literacy and 

programming skills through block-based programming training delivered via an 

Adaptive Massive Open Online Course (MOOC). The program involved 30 

teachers from various educational levels in West Kalimantan. An online guided 

training method utilizing an adaptive approach was employed. The initiative 

spanned two weeks, incorporating online guided training sessions conducted on the 

MOOC platform. Results demonstrated a significant improvement in participants' 

understanding of basic programming concepts, computational thinking abilities, 

and skills in designing block-based programming learning media. Evaluations 

revealed high levels of participant satisfaction, with 91% satisfaction regarding 

administrative aspects and 89.6% regarding competency assessment. Thus, the 

Adaptive MOOC model proved effective in enhancing teacher competence in a 

flexible and sustainable manner. 

 

Keywords: adaptive, computational thinking, block-based programming, MOOC, 

digital literacy   
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital menuntut guru memiliki kompetensi abad ke-

21, termasuk literasi digital dan kemampuan berpikir komputasional.(Maghfiroh et 

al., 2024; Morze et al., 2022; Rozana, 2025). Dalam konteks implementasi 

Kurikulum Merdeka, guru dituntut mampu mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran secara inovatif (Astri, Emilda, & Dongoran, 2025). Keterampilan ini 

menjadi kunci dalam membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan pemecahn masalah kompleks di tengah perkembangan 

teknologi yang pesat (Education, 2022). 

Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih 

memiliki keterbatasan dalam pemahaman pemrograman dasar. Keterbatasan 

pelatihan yang fleksibel dan adaptif menjadi salah satu faktor utama (Rahayu & 

Wisnubhadra, 2025). Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa pelatihan berbasis 

teknologi yang dapat menyesuaikan kebutuhan individu. Kurangnya pelatihan yang 

relevan, keterbatasan waktu, serta belum tersedianya media pembelajaran yang 

adaptif menjadi tantangan utama. Padahal, mata pelajaran Informatika saat ini 

menjadi bagian dari kurikulum nasional berdasarkan kebijakan Kemendikbudristek 

(2022), sehingga guru dituntut siap secara pedagogik dan teknologis (Jewarut, 

Sumarni, Usman, Manggu, Torimtubun, & Durasa, 2024).  

Pendekatan pemrograman blok dinilai efektif untuk pemula karena bersifat 

visual dan mudah dipahami (Cabero Almenara & Romero Tena, 2020; Satria et al., 

2024). Selain itu, model Adaptive MOOC memungkinkan pembelajaran yang 

fleksibel dan personal (Mercado-Varela et al., 2019) . selain fleksibel, model 

adaptive MOOC dapat diakses secara daring dan mandiri, serta dapat disesuaikan 

dengan performa peserta, sehingga lebih relevan untuk kontek pelatihan 

karakteristik guru. Model adaptive MOOC berbeda dengan workshop konvensional 

pada umumnya yang dilaksanakan dalam waktu terbatas dan menggunakkan materi 

yg relatif seragam secara sinkron. 

Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelatihan tersebut 

dalam meningkatkan kompetensi guru. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam 

mendukung pembelajaran konsep dasar pemrograman melalui blok visual yang 
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merepresentasikan struktur logika, tanpa perlu memahami sintaksis yang kompleks 

(Kohn, Schulte, & Sentance, 2020).  

Untuk menjawab tantangan keterbatasan pelatihan konvensional serta 

perbedaan latar belakang peserta, kegiatan ini menerapkan model Adaptive Massive 

Open Online Course (Adaptive MOOC) (Liu, Ma, Wu, Gao, & Ma, 2024). Platform 

pembelajaran daring ini dirancang untuk menyesuaikan materi, kecepatan, dan alur 

pembelajaran berdasarkan kemampuan individu peserta (Jivet et al., 2018). 

Strategi ini bertujuan untuk memperoleh representasi yang luas terhadap 

kondisi guru di daerah tersebut, serta memastikan keberagaman dalam latar 

belakang, pengalaman, dan kemampuan teknologi (Yue, Jong, & Ng, 2024). 

Permasalahan utama yang ingin diatasi melalui kegiatan ini adalah rendahnya 

kompetensi dasar guru dalam memahami dan mengimplementasikan pemrograman 

blok, serta terbatasnya akses terhadap pelatihan yang relevan dan adaptif. Jika 

dibiarkan, kondisi ini dapat memperlambat integrasi teknologi dalam pembelajaran 

dan menghambat implementasi Kurikulum Merdeka. 

 

METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 

dalam bentuk pelatihan terbimbing yang mengintegrasikan pembelajaran teori dan 

praktik secara simultan. Pelatihan ini akan dilakukan secara daring menggunakan 

platform Adaptive MOOC, sehingga peserta dapat belajar secara fleksibel sesuai 

dengan kemampuan dan waktu yang dimiliki. 

Adapun tahapan pelaksanaan pelatihan adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan dan Seleksi Peserta 

Sebanyak 30 guru dari berbagai sekolah di Kota Pontianak akan dipilih secara 

acak sebagai peserta pelatihan. Pemilihan sampel guru menggunakan simple 

random sampling. Sebelum pelatihan dimulai, akan dilakukan asesmen awal untuk 

mengetahui tingkat kemampuan dasar pemrograman peserta. 

2. Penyampaian Materi Pelatihan. 

Materi pelatihan berfokus pada pemrograman blok menggunakan platform 

yang ramah bagi pemula. Materi disusun secara modular dan adaptif dalam 
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Adaptive MOOC, sehingga peserta dapat mengakses materi secara mandiri dengan 

bimbingan sistem yang menyesuaikan tingkat penguasaan masing-masing. Adaptif 

materi yang diberikan akan disesuaikan dengan kemampuan awal peserta, yang 

dimulai dari pemrograman blok dasar hingga perulangan materi dan kombinasi 

kondisional proyek. 

3. Pendampingan Terbimbing oleh Dosen 

Selama pelatihan berlangsung, peserta akan mendapatkan pendampingan 

langsung dan terbimbing dari dosen-dosen yang tergabung dalam kelompok 

pelatihan. Pendampingan dilakukan melalui sesi diskusi daring, forum tanya jawab, 

serta webinar interaktif secara berkala untuk memastikan peserta memahami materi 

dan mampu mempraktikkan pemrograman blok secara efektif. 

4. Praktik Mandiri dan Tugas Terstruktur 

Peserta diberikan tugas-tugas praktik pemrograman blok yang harus 

diselesaikan secara mandiri dan dikumpulkan melalui platform Adaptive MOOC. 

Tugas ini bertujuan untuk mengasah kemampuan berpikir komputasional dan 

mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari. Tugas yang diberikan berdasarkan 

adaptif tingkat soal dan jenis soal yang dpaat disesuaikan dengan hasil belajar guru.  

5. Evaluasi dan Umpan Balik 

Evaluasi dilakukan secara berkala melalui tes dan penilaian tugas. Dosen 

pendamping memberikan umpan balik konstruktif untuk membantu peserta 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan. Setelah pelatihan selesai, akan 

dilakukan asesmen akhir untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta. 

6. Pendokumentasian dan Pelaporan 

Seluruh proses pelatihan didokumentasikan sebagai bahan evaluasi dan 

pelaporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sekaligus sebagai referensi 

pengembangan program serupa di masa depan. 

Metode pelatihan terbimbing dengan dukungan dosen ini diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, memberikan pengalaman praktis yang 

relevan, serta memperkuat kemampuan guru dalam mengintegrasikan 

pemrograman blok ke dalam proses pembelajaran sehari-hari. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian Kepasda masyarakat (PKM) berupa pelatihan 

Pemrograman Block Berbasis Adaptive Massive Open Online Course (MOOC) 

yang telah dilaksanakan dengan melibatkan 30 orang guru dari berbagai jenjang 

pendidikan di Kalimantan Barat.  Pelaksanaan berjalan sesuai dengan tahapan yang 

direncanakan, mulai dari asesmen awal, penyampaian materi, praktik terbimbing, 

yang dilanjutkan dengan evaluasi akhir.  

Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa sebagain besar peserta guru 

memiliki literasi pemrograman yang tergolong masih rendah.  Pada umumnya para 

guru belum mengenal dengan konsep dasar seperti logika algoritmik, struktur 

perulangan, dan pemecahan masalah berbasis computational thinking. Namun 

dengan demikian, peserta guru menunjukkan motivasi yang tinggi untuk mengikuti 

pelatihan tersebut. Berikut tabel kompetensi awal para guru. 

Tabel 1 Hasil Kompetensi Awal Para Guru 

No Aspek Rata-Rata Persentase Keterangan 

1 Administration 2,50 50% Rendah 

2 Activities 1,85 37,5% Sangat Rendah 

3 

Review of 

Competencies 

Level 

2,20 44,8% Rendah 

Selama pelatihan berlangsung, peserta guru mengikuti materi secara daring 

melalui platform Adaptive MOOC yang telah disiapkan. Materi disajikan bertahap 

dan adaptif sehingga peserta dapat belajar sesuai dengan pemahaman masing-

masing. 

 

Gambar 1 Penerapan Adaptive MOOC 
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Berikut proses penyampaian adaptif materi oleh instruktur dosen dengan 

memberikan materi yang sesuai dengan kemampuan para guru. 

 

Gambar 2 Praktek Terbimbing Dosen 

Berikut proses terbimbing para instruktur dosen memberikan bimbingan 

kepada para guru dalam berdiskusi mendalam terkait materi dan tanya jawab antar 

dosen dan perserta untuk berbagi ilmu. Pada sesi ini para guru dapat bertukar 

pendapat dan akan di berikan kesimpulan oleh instruktur dosen. 

 

Gambar 3 Hasil Praktek Peserta Guru 

Pada bagian ini, para guru diberikan tugas – tugas berdasarkan materi yg telah 

dipelajari dan hasil berbagi ilmu pada sesi sebelumnya. Tugas – tugas yang 

dikumpulkan memiliki berbagai macam alternatif jawaban yang dapat 

meningkatkan kompetensi dari para guru yang memiliki berbagai macam alternatif 

ilmu. 

Berdasarkan hasil observasi dan penilaian tugas diperoleh hasil berikut: 

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Pemrograman Dasar 
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Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu memahami konsep dasar 

pemrograman seperti urutan instruksi (sequence), percabangan (conditional), dan 

perulangan (looping) menggunakan pemrograman blok (Sun et al., 2024). 

2. Peningkatan Kemampuan Berpikir Komputasional 

Guru mulai mampu menerapkan langkah-langkah berpikir komputasional, 

meliputi dekomposisi masalah, pengenalan pola, abstraksi, dan penyusunan 

algoritma sederhana dalam konteks pembelajaran (Firdaus, Suryanti, & Hadi, 

2025). 

3. Kemampuan Merancang Media Pembelajaran Berbasis Pemrograman Blok 

Sebagian besar peserta berhasil menyelesaikan tugas proyek berupa 

pembuatan media pembelajaran interaktif sederhana menggunakan platform 

pemrograman blok (Satria, E., 2024). Media yang dihasilkan dinilai relevan dengan 

mata pelajaran yang diampu dan berpotensi diterapkan di kelas. 

4. Keaktifan dan Partisipasi Peserta 

Data kehadiran, aktivitas forum diskusi, serta keterlibatan dalam sesi 

pendampingan menunjukkan tingkat partisipasi peserta yang tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran adaptif mampu meningkatkan 

keterlibatan guru dalam pelatihan daring. 

Evaluasi akhir dilakukan melalui penilaian kuisioner berdasarkan persepsi 

dari para guru. Hasil evaluasi menunjukkan terdapat peningkatan kompetensi guru 

secara signifikan dibandingkan dengan kondisi awal. Selain itu, umpan balik 

peserta guru menunjukkan respon yang sangat positif terhadap aspek: a) 

Administration, b) Activities, dan c) Review of Competencies Level (Darwis, A, 

2025). Berikut hasil penilaian dari umpan balik: 

Tabel 2 Hasil Kompetensi Akhir Para Guru 

No Aspek Rata-Rata Persentase Keterangan 

1 Administration 4,55 91% Sangat Baik 

2 Activities 3,99 79,8% Baik 

3 

Review of 

Competencies 

Level 

4,48 89,6% Sangat Baik 
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Berdasarkan umpan balik tersebut menyatakan bahwa pelatihan ini dapat 

membantu meningkatkan kepercayaan diri para guru dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran. Aspek Administration dan Review of 

Competencies Level menjadi keunggulan utama sistem, dengan nilai persentase 

masing-masing sebesar 91% dan 89,6%. Hal ini menunjukkan bahwa Adaptive 

MOOC telah mampu memberikan kemudahan dalam pengelolaan administrasi dan 

evaluasi kompetensi pengguna secara efektif. 

Sementara itu, aspek Activities memperoleh nilai yang lebih rendah 

dibandingkan aspek lainnya, meskipun masih dalam kategori baik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengembangan selanjutnya perlu difokuskan pada 

peningkatan aktivitas pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, dan berorientasi 

pada keterlibatan aktif peserta guru.  

Kemampuan peserta dalam menghasilkan media pembelajaran berbasis 

pemrograman blok menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga mendorong transfer keterampilan ke dalam praktik 

pembelajaran nyata (Ling & Chiang, 2022; Supriadi et al., 2025) . Hal ini sangat 

relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan inovasi, 

kreativitas, dan pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar (Dirgantara, 

2025). 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini telah berhasil menjawab 

permasalahan mitra, khususnya dalam meningkatkan literasi digital, keterampilan 

pemrograman dasar, serta kemampuan guru dalam merancang pembelajaran 

berbasis teknologi. Model pelatihan ini memiliki potensi untuk direplikasi dan 

dikembangkan lebih luas sebagai solusi pengembangan profesional guru yang 

berkelanjutan di era digital. 

 

SIMPULAN  

Pelatihan pemrograman blok berbasis Adaptive MOOC terbukti memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan kompetensi guru di Kalimantan Barat. 

Berdasarkan hasil evaluasi kompetensi akhir, aspek Administration memperoleh 
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persentase sebesar 91% dengan kategori Sangat Baik, aspek Activities memperoleh 

79,8% dengan kategori Baik, sedangkan aspek Review of Competencies Level 

mencapai 89,6% dengan kategori Sangat Baik. Secara keseluruhan, rata-rata 

capaian kompetensi peserta mencapai 86,8%, yang menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pelatihan berada pada kategori Sangat Baik. Melalui pendekatan 

pembelajaran yang fleksibel dan adaptif, peserta mampu memahami konsep dasar 

pemrograman dengan lebih mudah serta mengembangkan kemampuan berpikir 

komputasional yang sebelumnya masih terbatas. Selain itu, guru menunjukkan 

peningkatan keterampilan dalam merancang media pembelajaran berbasis 

teknologi yang lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran. 

Tingginya capaian pada aspek Administration (91%) dan Review of Competencies 

Level (89,6%) menunjukkan bahwa Adaptive MOOC mampu mendukung 

pengelolaan pembelajaran dan refleksi terhadap kompetensi peserta, sementara 

capaian Activities sebesar 79,8% menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran telah 

berjalan dengan baik meskipun masih memiliki ruang untuk dikembangkan. 

Dengan demikian, capaian rata-rata sebesar 86,8% memperlihatkan bahwa 

Adaptive MOOC berpotensi menjadi pendekatan yang efektif dalam mendukung 

peningkatan kompetensi guru dalam pemrograman blok dan pemanfaatan teknologi 

pembelajaran. 
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